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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (a) bentuk fonologi bahasa Jawa di
Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap; (b) bentuk leksikologi pemakaian
bahasa Jawa di Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan metode cakap dengan cara pencatatan langsung
dan rekaman. Objek dalam penelitian ini adalah unsur fonologi dan unsur leksikologi dialek
bahasa Jawa yang terdapat di Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap.
Subjek penelitian ini adalah tuturan masyarakat Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun,
Kabupaten Cilacap. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakankan metode agih
dan metode padan, sedangkan teknik penyajian data disajikan secara deskriptif dengan
metode formal. Hasil penelitian ini adalah : (1) Dilihat dari sudut pandang bidang fonologi,
bahasa Jawa di Desa Pesawahan memiliki 7 fonem vokal dan 20 fonem konsonan. Masing-
masing fonem vokal tersebut vyaitu: /a/, /a/, /i/, /u/./e/, /s/, dan /o/, sedangkan fonem
konsonannya yaitu: /b/, /c/, /d/, /d/, 8/, Ih, [il, IkI, I\, Imd, In/, [nl, o], Iv], Is], 1Y), 18], Iw/
dan /y/. Perbedaan bahasa Jawa di Desa Pesawahan dengan bahasa Jawa baku adalah pada
pemakaian bahasa Jawa ngoko yang lebih cenderung melafalkan fonem /a/ dilafalkan tetap
dalam fonem /a/ baik posisi awal kata maupun akhir kata, namun untuk pemakaian bahasa
Jawa krama, fonem /a/ dilafalkan menjadi fonem /2/ pada posisi tengah kata dan akhir kata;
(2) Berdasarkan analisis leksikologi bahasa Jawa di Desa Pesawahan Kecamatan Binangun
Kabupaten Cilacap, terdapat persamaan dan perbedaan dengan bahasa standar. Pemakaian
leksikon khas yang masih digunakan di desa Pesawahan seperti kata [kampil] ‘bantal’, [genoh]
‘kamar’, [bedog] ‘golok’, [galis] ‘cepat’, [mbasil] ‘nakal’, [guris] ‘becanda’. Persamaan leksikon
bahasa di desa Pesawahan dengan bahasa Jawa standar juga terdapat pada kata : [siji] ‘satu’,
[wingi] ‘kemarin’, [sakilan] ‘satu jengkal’, [untu] ‘gigi’. Dalam percakapan sehari-hari,
masyarakat Desa Pesawahan menggunakan bahasa Jawa ngoko, tetapi pada keadaan dan
waktu tertentu (biasanya dalam situasi yang resmi) menggunakan bahasa Jawa krama.

Kata kunci: fonologi, leksikologi, dialek, desa Pesawahan

Pendahuluan

Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu yang digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakat Jawa, khususnya di daerah Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur.
Untuk daerah Jawa Barat, sebagian besar penduduknya menggunakan bahasa Sunda.
Namun, beberapa daerah di Jawa Barat bagian utara (Kawasan Pantura) juga ada yang
menggunakan bahasa Jawa. Artinya, sebagian besar bahasa tutur yang digunakan
penduduk/ masyarakat Jawa adalah bahasa Jawa. Hal ini turut membukikan ahwa
penyebaran bahasa Jawa telah mencapai wilayah yang cukup luas. Keluasan wilayah

sear inilah yang membuat bahasa Jawa mempunyai bentuk varisainya. Dialek sering
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diartikan sebagai cara pengucapan bahasa yang berbeda ditiap daerah. Artinya, cara
berbicara penduduk di satu daerah tertentu akan berbeda dengan daerah lain. Di Desa
Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kaupaten Cilacap juga mempunyai cara pengucapan
bahasa Jawa yang cukup berbeda dengan daerah lain. Hal ini akan semakin jelas
terlihat jika dibandingkan dengan dialek bahasa Jawa yang telah dibakukan. Dari aspek
leksikologi pada bahasa Jawa Desa Pesawahan terdapat kata yang bereda dengan
bahasa Jawa standar. Padahal, secara linguistik keanekaragaman dialek bahasa Jawa ini
sangat menarik. Peneliti semakin terdorong untuk meneliti lebih lanjut tentang aspek
fonologi dan leksikologi dialek bahasanya. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu
melakukan pengkajian tentang Fonologi dan Leksikologi Dialek Bahasa Jawa di Desa

Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap.

Metode Penelitian

Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data langsung kelapangan. Metode vyang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah metode cakap. Metode ini mengharuskan peneliti untuk
bercakap-cakap dengan informan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu penutur
pengguna dialek bahasa Jawa yang diperoleh dari masyarakat sebagai informan terpilih
di Desa Pesawahan, Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Yang merupakan data
dalam penelitian ini yaitu mengenai penggunaan bahasa Jawa di Desa Pesawahan,
Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Penggunaan bahasa Jawa yang dimaksud
meliputi penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama. Namun, karena sebagian besar
penduduk masyarakat Desa Pesawahan menggunakan bahasa Jawa ngoko, maka
pengkajiandi dalam penelitian ini lebih ditekankan pada penggunaan bahasa Jawa

ngoko.

Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini merupakan hasil dari wawancara langsung yang
dilakukan kepada tiga orang informan yang merupakan warga desa Pesawahan

Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap. Data-data bahasa Jawa di desa Pesawahan
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Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap akan peneliti sajikan dalam bentuk tata

urutan sesuai dengan tujuan penulisan.

Distribusi pemakaian vokal bahasa Jawa dalam kata

di Desa Pesawahan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap

Fonem B i Vokal
unyi Voka .. .
Vokal . Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
di Desa
Bahasa
Pesawahan
Jawa
/a/ [a] [aban] ‘'merah’ [bali] ‘pulang’ [ala] ‘jelek’
/3/ [5] - [manga] ‘silahkan’ | [ast3] ‘tangan’
li/ [i] [idu] “liur’ [apik] ‘bagus’ [bali] ‘pulan
Ju/ [u] [uwan] ‘uban’ [buntut] ‘ekor’ [gulu] ‘leher’
/3/ [3] [andep] ‘pendek’ | [gagar]‘punggung’ | [lalar] ‘lalat’
[o] [oyod] ‘akar’ [bojo] ‘istri/suami’ | [coro] ‘kecoa’
/o/ — : ;
[>] [ampon] ‘gigi’ [balon]‘berlubang’ | [bacar] ‘bocor

Distribusi Pemakaian Konsonan Bahasa Jawa dalam kata di Desa Pesawahan
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap

Vokal

Posisi Awal

Posisi Tengah

Posisi Akhir

[b]

[bali] ‘pulang’

[abot] ‘berat’

[abab] ‘nafas’

[cacak] ‘cicak’

[kucin] ‘kucing’

[d]

[dadi] jad’

[adus] ‘mandi’

[leamud] ‘nyamuk’
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[dh] | [dahar] ‘makan’ [adam] ‘dingin’ [gade] ‘besar’

[g) | [B2gan] tampan’ [sega] nas” [andog] ‘telur’

th) | [hawa] ‘cuaca’ [tahu] ‘tahu’ [labuh] ‘mulai’

(j | lisjall ‘dicoba’ [aja] jangan’ [jujug]‘mengantar’
(k] | (kanal ‘sana’ [saka] ‘tiang’ [babak] ‘lecet’

) | larik] ‘deretan’ [alon] ‘pelan’ [ambra]] ‘rontok’
[m] | [mansa] ‘musim’ [gumoh] ‘muntah’ [alum] ‘layu’

(n] | [mampa] terima’ [enak] ‘enak’ [alaman] ‘manja’
[ | [asillmenghasilkan” | {janan]'sayur’ [gampan] ‘mudah’
[p] | [Rapat] ‘empat’ [bapak] ‘ayah’ [arap] ‘mau’

[r] | [rama] ‘ayah’ [garin] ‘kering’ [anyar] ‘baru’

[s] |[sandanan] pakaian’ | [busak] ‘hapus’ [amblas] ‘lenyap’
[t | [taleni] ‘ikat [ati] ‘hat’ [abot] ‘berat’

[w] [waras] ‘sehat’ [dewek] ‘sendiri’ [duwe] ‘punya’

[yl | [yuyu] ‘kepiting’ [ayam] ‘tenang’ [kamriyik]‘renyah’
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Leksikon Bahasa Jawa di Desa Pesawahan Kecamatan Biangun

Kabupaten Cilacap

Pelafalan (fonetis)

Pesawahan BJ (baku) Leksikon makna
[nlombo] [napusi] nglombo ‘menipu’
[katuk] [liwat] Katuk ‘lewat’
[kampil] [bantal] kampil ‘bantal’
[badhog] [golak] bedhog ‘golok’
[rawat] [fapu] Rawat ‘menyapu’
[ladak] [galak] Ladak ‘galak’
[padanan] [pawan] pedangan ‘dapur’

Berdasarkan tabel Distribusi Pemakaian Vokal Bahasa Jawa dalam kata di Desa
Pesawahan, dapat disimpulkan bahwa pemakaian vokal bahasa Jawa di Desa
Pesawahan, berjumlah tujuh vokal vyaitu: /a/, /2/, /i/, /u/, /3/, /e/, dan /o/. Dapat
ditemukan ciri khas vokal bahasa Jawa di Desa Pesawahan vyaitu, vokal /a/
direalisasikan sebagai unyi [0] hanya terdapat pada pemakaian bahasa Jawa karma,
pada posisitengah kata dan akhir kata. dan adanya bunyi vokal [i] yang merupakan
alofon dari fonem /i/. Perbendaharaan kosakata dalam setiap dialek tentulah berbeda-
beda antara yang satu dengan yang lainnya walaupun terkadang ada yang mirip atau
bahkan sama. Demikian juga dengan leksikon bahasa Jawa di Desa Pesawahan,
ditemukan berbeda dengan leksikon bahasa Jawa baku namun terkadang banyak pula
kemiripannya atau bahkan sama. Meskipun ada kesamaan atau kemiripan biasanya

karena letak geografis yang berdekatan.
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Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk kajian fonologi dan leksikon bahasa
Jawa di Desa Pesawahan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap dapat disimpulkan
sebagai berikut. Dilihat dari sudut pandang bidang fonologi, bahasa Jawa di Desa
Pesawahan memiliki vokal yang berjumlah 7 fonem dan 20 fonem konsonan. Masing-
masing fonem vokal tersebut yaitu: /a/, /a/, /i/, /u/,/e/, /a/, dan /o/, sedangkan
fonem konsonannya vyaitu: /b/, /c/, /d/, /d/, &/, In/, [il, K/, N[, Im/, In/, In/, Ip], /1],
/s/, /t/, /t/, /w/ dan /y/. Berdasarkan analisis leksikon bahasa Jawa di Desa Pesawahan
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
bahasa standar. Dalam percakapan sehari-hari, masyarakat Desa Pesawahan
menggunakan bahasa Jawa ngoko, tetapi pada keadaan dan waktu tertentu (biasanya
dalam situasi yang resmi) menggunakan bahasa Jawa krama. Bahasa Jawa ngoko
biasanya Contoh leksikon bahasa Jawa yang berbeda dengan bahasa Jawa standar

yaitu [kampil] ‘bantal’, [ladak] ‘galak’, [padanan] ‘dapur’.
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